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ABSTRACT

This study aims to improve students’ critical thinking skills through the
implementation of the Teams Games Tournament (TGT) learning method in
science (IPA) subjects for fifth-grade students at SD Nahdlatul Ulama Metro. The
background of this study is the low level of students’ critical thinking skills, which is
indicated by their limited ability to analyze problems, express opinions, and draw
conclusions, as learning is still predominantly teacher-centered. This research
employed a Classroom Action Research (CAR) design conducted in two cycles,
where each cycle consisted of planning, action, observation, and reflection stages.
The subjects of this study were all fifth-grade students, totaling (adjust the number
of students). Data were collected through tests to measure students’ critical
thinking skills, observations to assess students’ learning activities, and
documentation as supporting data. The data were analyzed using both quantitative
descriptive and qualitative approaches by comparing the results from each cycle.
The results showed that the implementation of the TGT method significantly
improved students’ critical thinking skills. This improvement was indicated by the
increase in the average scores and the percentage of learning mastery from the
pre-cycle to cycle |, and further improvement in cycle Il. In addition, students’
learning activities also increased, as reflected in their active participation in
discussions, confidence in expressing opinions, and ability to collaborate
effectively in groups. Improvements made in each cycle, particularly in time
management and group organization, also contributed to the success of the
implementation. Therefore, the Teams Games Tournament (TGT) method is
proven to be effective in enhancing students’ critical thinking skills in elementary
science learning.

Keywords: Classroom Action Research, TGT, critical thinking, science learning,
elementary school.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
melalui penerapan metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada
mata pelajaran IPA di kelas V SD Nahdlatul Ulama Metro. Latar belakang
penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa yang ditandai
dengan kurangnya kemampuan dalam menganalisis, mengemukakan pendapat,
dan menarik kesimpulan dalam pembelajaran IPA yang masih berpusat pada
guru. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas tahap
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perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah (sesuaikan jumlah siswa). Teknik
pengumpulan data meliputi tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis,
observasi untuk mengetahui aktivitas siswa selama pembelajaran, serta
dokumentasi sebagai data pendukung. Analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif dengan membandingkan hasil pada setiap siklus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode TGT mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan
peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar dari pra-siklus ke
siklus |, dan meningkat kembali pada siklus Il. Selain itu, aktivitas belajar siswa
juga mengalami peningkatan, ditandai dengan meningkatnya partisipasi dalam
diskusi, keberanian mengemukakan pendapat, serta kemampuan bekerja sama
dalam kelompok. Perbaikan pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklus,
terutama dalam pengelolaan waktu dan pembagian kelompok, turut mendukung
keberhasilan penerapan metode ini. Dengan demikian, metode Teams Games
Tournament (TGT) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, TGT, berpikir kritis, pembelajaran IPA,
sekolah dasar.

A.Pendahuluan masih cenderung berpusat pada guru

dan kurang melibatkan siswa secara

Pendidikan merupakan proses aktif. Hal ini menyebabkan rendahnya

penting dalam  mengembangkan
potensi peserta didik baik dari aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Dalam era modern (Ulfah et al.,
2021), pendidikan tidak hanya
berfokus pada penguasaan materi,
tetapi juga pada kemampuan berpikir
kritis siswa (Nurjadid et al., 2025).

Pembelajaran IPA di sekolah
dasar memiliki peran strategis dalam
melatih kemampuan berpikir kritis
karena berkaitan langsung dengan
fenomena alam dan proses ilmiah
(Jannah & Atmojo, 2022). Namun,
dalam praktiknya pembelajaran IPA

kemampuan berpikir kritis siswa
dalam memahami konsep dan
memecahkan masalah (llhamdi et al.,

2020).

Salah satu solusi yang dapat
digunakan adalah penerapan model
pembelajaran inovatif, seperti metode
Teams Games Tournament (TGT)
(Sugiata, 2018).
merupakan pembelajaran kooperatif

Metode ini

yang melibatkan  kerja  sama
kelompok dan permainan akademik
sehingga mampu  meningkatkan
keaktifan dan motivasi belajar siswa

(Adiputra & Heryadi, 2021).
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Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini difokuskan
pada penggunaan metode TGT
dalam pembelajaran IPA untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas V SD Nahdlatul

Ulama Metro (Solihah, 2016).

Penelitian Sugiata et al. ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa melalui penerapan
model pembelajaran Team Game
Tournament (TGT). Latar belakang
penelitian didasarkan pada
rendahnya hasil belajar siswa yang
disebabkan oleh metode
pembelajaran yang masih
konvensional, sehingga siswa kurang
aktif dan kurang termotivasi dalam
proses pembelajaran. Model TGT
dipilih karena menggabungkan unsur
kerja sama tim, permainan, dan
kompetisi yang dapat meningkatkan

keterlibatan siswa secara aktif.

Metode yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam beberapa siklus.
Setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Dalam
penerapan TGT, siswa dibagi ke

dalam kelompok heterogen,

kemudian mengikuti kegiatan belajar,
diskusi kelompok, permainan
akademik, dan turnamen. Data
dikumpulkan melalui tes hasil belajar,
observasi  aktivitas siswa, dan

dokumentasi.

Kemampuan berfikir kritis
menurut joanne Kkurfiss dalam hati
mendefinisikan berfikit kritis sebagai
aktifitas penyelidkan yang bertujuan
untuk mengekplorasi situasi
fenomena atau masalah untuk
sampai pada hipotesis atau
kesimpulan.artinya seseorang yang
telah berfikir krtitis tentang sesuatu
masalah tidak akan menerima solusi
begitu saja akan tetapi,dia akan
menangguhkan penilaian  sambil
mencari dan mengeksporasi semua
argument fakta,dan alas an yang
mendorong pengambilan keputusan

yang baik dan tepat.

Kemampuan berfikir kritis dapat
diukur berdasarkan lima indicator dari
Norris dalam errnaniatu myihana
yaitu : 1)elementary clarification (
klarifikasi tingkat rendah ) vyaitu
memfokuskan pencapaian Kkarifikasi
secara umum suatu masalah melalui
anamisis argumentasi,pertanyaan

maupun jawaban , 2)Basic support (
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pendukung dasar ) mencari sumber
yang falid,membuat dan memutuskan
hasil pengamatan sendiri,melibatkan
berbagai informasi,kesimpulan yang
di terima dan latar belakang
pengetahuan. 3) inference (
kesimpulan ) menariki kesimpulan
secara umum (deduktif ) maupun
khusus ( induktif ) 4) advance
clarification ( klarifikasi tingkat tinggi )
5) strategi and tactics ( strategi dan

Cara cara.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model TGT
mampu meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan. Hal ini
terlinat dari peningkatan nilai rata-rata
dan persentase ketuntasan belajar
pada setiap siklus. Selain itu, aktivitas
dan partisipasi siswa dalam
pembelajaran juga mengalami
peningkatan, di mana siswa menjadi
lebih aktif, antusias, dan bekerja
sama dalam kelompok. Dengan
demikian, model pembelajaran TGT
efektif digunakan sebagai alternatif
strategi pembelajaran untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian Adi Putra et al. ini
dilatarbelakangi  oleh  rendahnya

kemampuan berfikir krtitis ~ siswa

pada mata pelajaran IPA di sekolah
dasar, yang disebabkan oleh
kurangnya variasi metode
pembelajaran dan rendahnya
keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT), yang
menekankan kerja sama, permainan
edukatif, dan kompetisi sehat antar

siswa.

Metode
digunakan adalah penelitian tindakan

penelitian yang

kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam
beberapa siklus. Setiap siklus
meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Dalam penerapan model
TGT, siswa dibagi ke dalam
kemudian

kelompok  heterogen,

mengikuti tahapan  pembelajaran
berupa penyampaian materi, kerja
kelompok, permainan akademik,
serta turnamen antar kelompok. Data
dikumpulkan melalui tes hasil belajar,
lembar observasi aktivitas siswa, dan

dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan

adanya peningkatan hasil belajar
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siswa secara signifikan pada setiap
siklus. Persentase ketuntasan belajar
meningkat, dan nilai rata-rata siswa
juga mengalami kenaikan. Selain itu,
aktivitas belajar siswa menjadi lebih
aktif, antusias, dan kolaboratif.
Dengan demikian, model
pembelajaran kooperatif tipe TGT
terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar IPA siswa sekolah dasar
serta menciptakan suasana belajar
yang lebih menyenangkan dan

interaktif.

Penelitian Solihah et al. ini

bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan model
pembelajaran Teams Games

Tournament (TGT) terhadap hasil
belajar matematika siswa. Latar
belakang penelitian didasarkan pada
rendahnya hasil belajar matematika
yang disebabkan oleh pembelajaran
yang masih berpusat pada guru,
sehingga siswa kurang aktif dan

kurang termotivasi dalam memahami

materi.

Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan desain

eksperimen, biasanya melibatkan
kelas eksperimen yang

menggunakan model TGT dan kelas
kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional.
Pengumpulan data dilakukan melalui
tes hasil belajar yang diberikan
sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) perlakuan, serta didukung
oleh observasi aktivitas siswa selama

proses pembelajaran berlangsung.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan
penggunaan model TGT terhadap
peningkatan kemampuan belajar
siswa dalam pembelajaran IPA. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata
posttest kelas eksperimen yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol,
serta peningkatan keaktifan dan kerja
sama siswa dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian,
model TGT efektif digunakan sebagai
alternatif  strategi pembelajaran
matematika untuk meningkatkan hasil
belajar sekaligus menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif

dan menyenangkan.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, diperlukan suatu tindakan
pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa. Oleh karena itu,
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penelitian ini dilakukan dalam bentuk
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
melalui penerapan metode Teams

Games Tournament (TGT).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang bertujuan untuk memperbaiki
proses pembelajaran serta
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis  siswa melalui penerapan
metode Teams Games Tournament
(TGT) pada mata pelajaran IPA
(Astuti & Kristin, 2017). PTK dipilih
karena penelitian ini berfokus pada
upaya perbaikan praktik
pembelajaran secara langsung di
kelas melalui tindakan yang dilakukan

secara bertahap dan berulang.

Penelitian dilaksanakan di kelas
V SD Nahdlatul Ulama Metro dengan
subjek penelitian seluruh siswa kelas
V yang berjumlah 29 peserta didik.
Objek penelitian adalah kemampuan
berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran IPA (Febrianti et al.,
2021). Penelitian ini dilakukan dalam
dua siklus, di mana setiap siklus
bertujuan untuk memperbaiki

kelemahan yang ditemukan pada

siklus sebelumnya sehingga terjadi
peningkatan hasil belajar secara
berkelanjutan

Mudjiyanto, 2018).

(Zellatifanny &

Setiap siklus dalam penelitian
ini terdiri dari empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi (Sujarweni,
2014). Pada tahap perencanaan,
peneliti menyusun perangkat
pembelajaran seperti RPP, bahan
ajar, serta instrumen penelitian. Pada
tahap pelaksanaan tindakan, metode
TGT diterapkan melalui kegiatan
penyajian materi, kerja kelompok,
permainan, dan turnamen. Tahap
observasi dilakukan untuk mengamati
aktivitas siswa dan guru selama
proses pembelajaran berlangsung,
sedangkan tahap refleksi digunakan
untuk mengevaluasi hasil tindakan
dan merencanakan perbaikan pada

siklus berikutnya.

Teknik  pengumpulan  data
dalam penelitian ini meliputi tes,
observasi, dan dokumentasi. Tes
digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa pada
setiap  akhir siklus.  Observasi
digunakan untuk mengetahui aktivitas

dan keterlibatan siswa selama
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pembelajaran berlangsung.
Sementara itu (Karnia et al., 2023),
dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung berupa foto kegiatan,
catatan lapangan, serta arsip yang

relevan dengan penelitian.

Analisis data dilakukan secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Data kuantitatif berupa hasil tes
dianalisis untuk mengetahui
peningkatan nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan belajar siswa
pada setiap siklus. Sementara itu,
data kualitatif dari hasil observasi
dianalisis untuk mengetahui
perubahan aktivitas dan perilaku
belajar siswa. Hasil analisis dari
kedua jenis data tersebut digunakan
sebagai dasar dalam melakukan
refleksi guna menentukan
keberhasilan tindakan serta

perbaikan pada siklus berikutnya.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pelaksanaan penelitian tindakan
kelas ini diawali dengan tahap pra-
siklus yang bertujuan untuk
mengetahui kondisi awal kemampuan
berpikir kritis siswa. Berdasarkan
hasil observasi dan tes awal,
diketahui bahwa kemampuan berpikir

kritis siswa masih tergolong rendah.

Hal ini terlihat dari rendahnya nilai

rata-rata kelas serta kurangnya
keaktifan siswa dalam  proses
pembelajaran.  Siswa  cenderung

pasif, kurang berani mengemukakan
pendapat, dan masih kesulitan dalam
menganalisis permasalahan yang
diberikan. Kondisi ini disebabkan oleh
pembelajaran yang masih berpusat
pada guru dan belum menerapkan
metode yang melibatkan siswa

secara aktif.

Pada pelaksanaan siklus I, metode
Teams Games Tournament (TGT)
mulai diterapkan dalam pembelajaran
IPA. Guru membagi siswa ke dalam
kelompok  heterogen, kemudian
melaksanakan tahapan pembelajaran
berupa penyajian materi, diskusi
kelompok, permainan, dan turnamen.
Hasil yang diperoleh menunjukkan
adanya peningkatan dibandingkan
pra-siklus, baik dari segi keaktifan
maupun hasil belajar siswa. Namun,
peningkatan tersebut belum
maksimal karena masih terdapat
beberapa kendala, seperti siswa yang
belum terbiasa dengan metode TGT,
manajemen waktu yang kurang
efektif, serta adanya dominasi siswa

tertentu dalam kelompok.
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Berdasarkan hasil refleksi pada
siklus |, dilakukan perbaikan pada
siklus Il, antara lain dengan
memperjelas  aturan  permainan,
mengatur waktu secara lebih efektif,
serta meningkatkan peran guru
dalam membimbing diskusi
kelompok. Hasil pada siklus Il
menunjukkan peningkatan yang lebih
signifikan. Siswa menjadi lebih aktif
dalam diskusi, lebih berani
menyampaikan  pendapat, serta
mampu bekerja sama dengan baik
dalam kelompok. Selain itu,
kemampuan berpikir kritis siswa juga
meningkat, terlihat dari kemampuan
mereka dalam menganalisis soal,
memberikan aprumen logis, dan

menarik kesimpulan yang tepat.

Peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dapat dilihat dari hasil tes
yang mengalami kenaikan pada
setiap siklus. Nilai rata-rata kelas dan
persentase ketuntasan belajar
menunjukkan tren peningkatan yang
konsisten dari pra-siklus hingga siklus
Il. Selain itu, hasil observasi juga
menunjukkan adanya peningkatan
aktivitas  belajar siswa, seperti
partisipasi dalam diskusi, keaktifan
bertanya, serta keterlibatan dalam

kegiatan permainan dan turnamen.

Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan metode TGT mampu
menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih interaktif dan

menyenangkan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa penerapan
metode Teams Games Tournament
(TGT) efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran IPA. Metode ini tidak
hanya meningkatkan hasil belajar
secara kognitif, tetapi juga mampu
meningkatkan aspek afektif dan
sosial siswa melalui kerja sama
kelompok dan interaksi antar siswa.
Dengan demikian, metode TGT dapat
dijadikan sebagai alternatif strategi
pembelajaran yang inovatif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran

di sekolah dasar.

Tabel 1. Hasil Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa

Persentase
Ketuntasan

Tahap Nilai Jumlah
Rata- Siswa
rata Tuntas

Pra- 60 13 siswa 45%
Siklus

Siklus 70 18 siswa 65%
|

Siklus 82 25siswa  85%
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Tabel 2. Peningkatan Aktivitas Belajar

Siswa
Indikator Pra- Siklus Siklus
Aktivitas Siklus | ]
Keaktifan Rendah Cukup Tinggi
bertanya
Partisipasi Rendah Cukup Tinggi
diskusi
Kerja sama Rendah Baik Sangat
kelompok Baik

Keberanian Rendah Cukup Tinggi

L o —

||

berpendapat
— L D

TELRRL

Foto 1. Wawancara Kepala Sekolah

[ ; : ul

Foto 3. Wawancara Siswa

Foto 5. Praktik

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa penggunaan metode
pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) dalam
pembelajaran IPA mampu

memberikan dampak positif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas
V SD Nahdlatul Ulama Metro.
Penerapan metode ini tidak hanya
berfokus pada peningkatan hasil
belajar secara kognitif, tetapi juga
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mendorong siswa untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan tidak lagi berpusat
pada guru semata.

Peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa terlihat dari perubahan
perilaku belajar yang signifikan.
Siswa menjadi lebih aktif dalam
mengajukan pertanyaan,
mengemukakan pendapat, serta
memberikan tanggapan terhadap
materi yang dipelajari. Selain itu,
siswa juga menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam menganalisis
permasalahan serta mencari solusi
yang tepat berdasarkan konsep yang
telah dipelajari. Hal ini menunjukkan
bahwa metode TGT mampu melatih
keterampilan berpikir tingkat tinggi

pada siswa.

Aspek kerja sama juga mengalami
peningkatan yang cukup signifikan.
Dalam pelaksanaan TGT, siswa
dituntut  untuk  bekerja  dalam

kelompok heterogen, sehingga

mereka  belajar  untuk  saling
membantu, berdiskusi, dan bertukar
ide. Interaksi sosial yang terjalin
dalam kelompok memberikan

kontribusi  terhadap  pemahaman

materi secara lebih mendalam. Selain
itu, adanya unsur permainan dan
turnamen membuat siswa lebih
termotivasi untuk berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

Keberhasilan penerapan metode TGT
juga didukung oleh  suasana
pembelajaran yang menyenangkan
dan interaktif. Kegiatan belajar yang
dikemas dalam bentuk permainan
edukatif

kejenuhan siswa dan meningkatkan

mampu mengurangi

minat belajar. Dengan adanya
kompetisi yang sehat, siswa menjadi
lebih bersemangat untuk mencapai
hasil yang terbaik. Suasana kelas
yang kondusif ini sangat berpengaruh
kualitas

terhadap peningkatan

pembelajaran secara keseluruhan.

Namun demikian, dalam

pelaksanaannya masih  terdapat
beberapa hambatan yang perlu
diperhatikan. Salah satu kendala
utama adalah keterbatasan waktu
pembelajaran, karena metode TGT
membutuhkan waktu yang cukup
untuk pelaksanaan diskusi,
permainan, hingga turnamen. Selain
itu, perbedaan kemampuan siswa
dalam satu kelompok juga menjadi

tantangan tersendiri, di mana siswa
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dengan kemampuan rendah

terkadang masih  membutuhkan
bimbingan lebih intensif dibandingkan

siswa lainnya.

Oleh karena itu, diperlukan peran
aktif  guru dalam mengelola
pembelajaran secara efektif agar
metode TGT dapat

optimal. Guru perlu

penerapan
berjalan

merancang strategi yang tepat dalam
pembagian kelompok, pengelolaan
waktu, serta pemberian motivasi
kepada siswa. Selain itu, dukungan
dari lingkungan sekolah, seperti
penyediaan sarana dan prasarana
yang memadai, juga sangat penting
untuk menunjang keberhasilan
pembelajaran. Dengan Kkolaborasi
yang baik antara guru dan pihak
metode TGT  dapat

diterapkan secara maksimal untuk

sekolah,

meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa.
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